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ABSTRACT

Home ranges and estimation of population density of Tarsius bancanus saltator on Belitung
Island, To assess the conservation status of tarsier on Belitung Island, required information
on habitat status and population. A study was carried out in Gunung Tajam, Belitung Island,
Indonesia to provide to estimate of home range sizes and the population densities of Tarsius
bancanus saltator on the island. There are two available different habitat types observed in
this study. The first is a secondary forest with small scale (< 0.2 ha) pepper plantations and
selective harvesting for wood-fire (H1). The second is a secondary forest with small scale of
wood-harvesting and surrounded completely by large oil palm plantations (H2). Twenty two
individuals were captured within 42 captures using mist-nets. All captured tarsiers were radio-
tracked to estimate their home range sizes by telemetry survey. Home range sizes of Belitung
tarsier vary from 1.59 to 3.25 ha for females and 4.18 to 11.98 ha for males in both study sites.
The population density of tarsiers in H1 was estimated at 19-20 animals/km? and in H2 up to 46-
47 animals/km?. Comparing to the other species, the population densities of Belitung tarsier
were lower than those of tarsier on Sulawesi and the Philippines.

Key words: tarsier, home range; population density; conservation status; Belitung

PENDAHULUAN

Sumatra, sebagai pulau yang
terletak di bagian paling barat dan
merupakan pulau terbesar kedua di
Kepulauan Nusantara, telah kehilangan
lebih dari 40 % hutan®alamnya. Laju
deforestasi di pulau Sumatra diperkirakan
mencapai 2,5% per tahun (Supriatna et
al. 2002). Ancaman kehilangan hutan
tentu juga terjadi di pulau-pulau di
dekatnya, seperti pulau Bangka dan
Belitung

Pertambangan timah yang telah ada
di pulau Belitung sejak jaman kolonial
Belanda (dan sekarang banyak
diusahakan oleh penduduk setempat)
serta berkembang pesatnya industri
perkebunan kelapa sawit sejak tahun
1990-an, telah mengubah sebagian besar
lahan di pulau Belitung yang semula
adalah hutan tropis dataran rendah.
Pertambangan timah dan perkebunan
kelapa sawit, secara langsung maupun
tidak langsung, akan mempengaruhi
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habitat alami di pulau Belitung.
Sementara itu, sampai saat ini tidak ada
kawasan konservasi di pulau Belitung
(Supriatna et al. 2002).

Secara geologi, pulau Belitung telah
terpisah dari daratan Sumatra sejak
ribuan tahun yang lalu (Whitten et al.
2000, Voris 2000). Pulau ini juga disebut
sebagai salah satu pusat endemisme
untuk region Sumatra (Natus 2005), dan
salah satu jenis primata yang keberdaan-
nya mulai fangka di pulau ini adalah
Tarsius

Sampai saat ini Tarsius hanya
menerima sedikit perhatian konservasi di
negara-negara seperti Indonesia,
Malaysia, Brunei Darussalam dan
Filipina (Shekelle & Leksono 2004).
Sangat sedikitnya perhatian tersebut
mungkin disebabkan karena hewan
hanya aktif pada malam hari (nokturnal)
dan persaingan konservasi dengan
species flagship lainnya yang telah
umum dikenal seperti orang utan (Pongo
pygmaeus), badak Sumatra (Dicerorhi-
nus sumatrensis) dan harimau
(Panthera tigris).

Semua studi lapangan tentang
Tarsius bancanus hanya pernah
dilakukan di Borneo (Fogden 1974,
Niemitz 1979, 1984, Crompton & Andau
1986, 1987). Tidak ada publikasi
mengenai ekologi tarsius di Sumatra, dan
belum pernah ada studi dilakukan
terhadap tarsius Pulau Belitung (7. b.
saltator).

Tarsius bancanus saltator meru-
pakan salah satu dari empat anak jenis
Tarsius bancanus yang hidup endemik
di pulau Belitung. Anak jenis ini berbeda
dengan yang lain yang hidup di pulau
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Bangka dan Sumatra bagian selatan (7.
b. bancanus), di Borneo (I. B.
borneanus), dan T. B. natunensis di
Pulau Natuna selatan (Groves 2001,
Brandon-Jones et al. 2004). Anak jenis
saltator memiliki rambut yang cenderung
kurang lebat dibandingkan subspecies
lain dan bagian punggungnya lebih
berwarna keabuan (Hill 1955, Groves
2001). Sejak 6 Oktober 2008, status
konservasi subspecies ini adalah
terancam punah atau Endangered (IUCIN
2008).

Tujuan dari paper ini adalah untuk
mengetahui estimasi luas daerah jelajah
dan kepadatan populasi Tarsius
bancanus saltator di pulau Belitung.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan di Pulau
Belitung,107°35' - 108°18' BT and 2°30'
- 3°15' LS (Gambar 1) dan difokuskan
hanya di sekitar kawasan Gunung Tajam
dimana tarsius dilaporkan keberadaannya
(Bappekab Belitung 2003). Total luas
daratan pulau Belitung diperkirakan
4.800 km2. Gunung Tajam 500 m dpl dan
memiliki status sebagai Hutan Lindung
(Bappekab Belitung 2003). Total luas
kawasan tersebut diperkirakan mencapai
45 km? dan berdasarkan citra satelit
masih memiliki hutan yang cukup luas.
Empat tipe habitat dapat diklasifikasikan
di Gunung Tajam (Yustian 2007); yaitu:
(1) hutan sekunder dengan perkebunan
lada skala kecil (sekitar 0,3-0,5 ha) dan
tebang pilih untuk keperluan kayu bakar,
selanjutnya disebut sebagai tipe habitat
H1; (2) hutan sekunder dengan aktifitas
tebang pilih lebih ekstensif dan dikelilingi
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oleh perkebunan besar kelapa sawit,
selanjutnya disebut sebagai tipe habitat
H2; (3) hutan sekunder tua pada lereng
bukit yang sangat curam; dan (4)
perkebunan kelapa sawit.

Keberadaan tarsius pada suatu
lokasi dapat diketahui melalui bau urine,
kesesuaian habitat serta melalui informasi
dari penduduk setempat. Tarsius di pulau
Belitung ini tidak mengeluarkan suara
duet dipagi hari seperti tarsius di Sulawesi
(Fogden 1974). Tarsius ditangkap
dengan mempergunakan jaring kabut
(panjang: 9-12 m; tingi: 2.10-2.70 m;
mesh: 16 mm). Individu dewasa dengan
berat lebih dari 100 g and sub-dewasa
yang tertangkap dipasangi radio
transmitters (model PD-2C, Holohil
Systems Ltd., Ontario) yang dikalungkan
pada bagian pinggang. Posisi hewan
diperkirakan melalui teknik triangulasi
dengan bantuan kompas dan peta
diagram lokasi yang memuat titik-titik
pengamatan. Luas daerah jelajah tiap
individu diperkirakan dengan metode
Minimum Convex Polygon (Kenward
1987, White & Garrot 1990). Sebanyak
60-95 titik triangulasi telah dicatat dalam
waktu observasi berkisar 1 minggu untuk
tiap individu (Yustian 2007).

HASIL

Luas Daerah Jelajah

Pada tipe habitat H1, rata-rata luas
daerah jelajah jantan dewasa 10,25 + 1,08
ha dan 2,32 + 0,48 ha untuk betina
dewasa. Di tipe habitat H2, rata-rata luas
daerah jelajah jantan dewasa adalah 4,29
+ 0,09 hadan betina dewasa 3,04 +0,16
ha. Luas daerah jelajah untuk tiap individu

tarsius yang berhasil diketahui melalui
radio-tracking disajikan pada Tabel 1 dan
Gambar 2.

Rata-rata luas daerah jelajah jantan
dewasa lebih besar daripada rata-rata
betina dewasa (Mann-Whitney U-test,
P<0.001, n =20). Jantan dewasa di tipe
habitat H1, memiliki luas daerah jelajah
yang lebih besar dibandingkan betina (t-
test, P<0.001, n=111), begitu pula di tipe
habitat H2 (t-test, P<0.001, n =9).

Luas daerah jelajah jantan dewasa
di tipe habitat H1 (10.25 + 1.08 ha, n =
5) lebih luas jika dibandingkan dengan
daerah jelajah jantan dewasa di tipe
habitat H2 (4.29+0.09 ha, n=5). Sebalik-
nya betina dewasa di tipe habitat H1 (2.32
+0.48 ha, n = 6) memiliki rata-rata luas
daerah jelajah yang lebih kecil (Mann-
Whitney U-test, P = 0.019, n = 10)
dibandingkan luas daerah jelajah betina
di tipe habitat H2 (3.04 ha + 0.16, n =4).

Gambar 2 memperlihatkan pola
daerah jelajah tarsius Belitung di kedua
tipe habitat yang direkonstruksi dengan
metode Minimum Convex Polygon
(MCP). Kedua gambar tersebut menun-
jukkan bahwa daerah jelajah betina dapat
dikunjungi oleh lebih dari satu jantan, dan
kisaran jelajah satu individu jantan dapat
meliputi daerah jelajah lebih dari satu
betina.

Estimasi Kepadatan Populasi
Berdasarkan hasil seperti yang
terlihat pada Gambar 2 dan referensi dari
beberapa peneliti lain (e.g. Niemitz 1984,
Crompton & Andau 1986, 1987, Merker
2003, 2006), beberapa asumsi berikut
harus dipertimbangkan sebelum dapat
memperkirakan kepadatan populasi: (1)
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Gambar 2. Daerah jelajah Tarsius bancanus saltator di tipe habitat H1 (gbr. a) dan di tipe

habitat H2 (gbr b).

Rasio seks jantan dan betina 1:1. (2)
Daerah jelajah jantan adalah eksklusif,
tidak ada overlap antar daerah jelajah
jantan (3) 80% dari total habitat yang
sesuai, dapat ditempati oleh jantan (4)
50% dari betina mampu menghasilkan
keturunan dan (5) 50% dari keturunan
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tersebut mampu bertahan hidup sampai
dewasa.

Mempertimbangkan asumsi-asumsi
tersebut dan hasil seperti yanng disajikan
pada Tabel 1, kepadatan populasi absolut
dapat diestimasi sebesar 19-20 individu/
km? di tipe habitat H1 (berdasarkan rata-
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Tabel 1. Luas daerah jelajah tiap individu Tarsius bancanus saltator pada dua tipe habitat

berbeda di pulau Belitung

Tipe Habitat H1 Tipe Habitat H2
Individu Luas daerah jelajah (ha) Individu Luas daerah jelajah (ha)
M1H]1 10,04 M1H2 4,41
M2H1 10,26 M2H2 4,35
M3H1 11,98 M3H2 4,25
M4H1 9,91 M4 H2 4,27
MS5H1 9,03 MS5 H2 4,18
FIHI 1,59 MjuvlH2 0,99
F2H1 1,99 F1H2 3,25
F3H1 2,20 F2H2 2,88
F4H1 2,89 F3H2 2,98
F5H1 2,67 F4H2 3,06
F6H1 2,57 Fjuv2H2 0,88

Jantan : 10.25 + 1.08

Rata-rata t5.d- petina: 2.3250.48

Rata-rata + s.d.

Jantan : 4.29 + 0.09
Betina : 3.04 +0.16

rata luas daerah jelajah 10,25 ha untuk
jantan di tipe habitat H1). Untuk tipe
habitat H2, kepadatan populasi
diperkirakan mencapai 46-47 individu/
km? (dengan rata-rata luas daerah jelajah
untuk jantan adalah 4,29 ha).

Yustian (2007) telah melaporkan
estimasi ukuran populasi Tarsius
bancanus saltator di seluruh pulau
Belitung berdasarkan citra satelit. Tiga
tipe habitat berbeda yang dapat didiami
oleh tarsius telah diidentifikasi dan
dikalsifikasikan oleh Yustian (2007). Tabel
2 memperlihatkan perkiraan luas habitat
yang mungkin sesuai untuk tarsius dan
estimasi ukuran populasi di dalamnya.

PEMBAHASAN
Luas Daerah Jelajah

Tarsius sering disebut sebagai
hewan yang memiliki perilaku teritorial

(e.g.: MacKinnon & MacKinnon 1980;
Niemitz 1979, 1984; Crompton & Andau
1987; Gursky 2003b, 2006, Merker
2003, 20006). Suara dan petunjuk bau
dengan urin dikenal sebagai komponen
penting dalam perilaku tarsius (Niemitz
1979, 1984; Wright et al. 1986 a,b, 1987).
Batang-batang pohon yang terkena urin
tarsius dapat dengan mudah diketahui
dan biasanya terdapat didalam daerah
jelajah. Hal ini jelas memperli-hatkan
bahwa tarsius memiliki perilaku teritorial.

Daerah jelajah jantan pada kedua
tipe habitat lebih besar daripada daerah
jelajah betina. Hal ini dikarenakan
hewan-hewan betina tampaknya lebih
mempergunakan daerah jelajahnya
untuk mencari makan, sedangkan hewan
jantan lebih mempergunakan daerah
jelajahnya sebagai daerah teritorial dan
mencari pasangan. Berdasarkan luas
daerah jelajah, tipe habitat HI
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Tabel 2. Estimasi luas tipe habitat yang mungkin didiami oleh tarsius dan estimasi jumlah

populasi tarsius di pulau Belitung.

Tipe habitat Hutan Hutan Perkebunan Total
p sekunder belukar kelapa sawit  daratan

Estimasi luas (km®) 290.83 510.10 531.73 4,483.15

Estimasi kepadatan populasi ;

(individwkm?) D=2t 46-8 .

Estimasi jumlah populasi 56712 237707 0 29442

tarsius (individu)

tampaknya menyediakan habitat dengan
kualitas yang lebih baik bagi tarsius,
karena betina di tipe habitat ini memiliki
rata-rata luas daerah jelajah yang lebih
kecil dibandingkan rata-rata luas daerah
jelajah betina di tipe habitat H2 (Yustian
2007).

Crompton & Andau (1986, 1987)
melaporkan bahwa tarsius di Borneo
memiliki daerah jelajhh yang sangat luas
dengan kepadatan populasi yang rendah
dibandingkan dengan tarsius di pulau
Sulawesi (Gursky 1998b, Merker 2003).
Merker & Muehlenberg (2000), dan
Merker et al. (2004, 2005) melaporkan
bahwa tarsius mampu beraptasi terhadap
interferensi manusia dengan mengubah
pola jelajahnya pada beberapa tipe habitat
dengan tingkat gangguan yang berbeda.

Menurut Crompton & Andau (1986),
penggunaan habitat oleh hewan betina
lebih menunjukkan pada ketersediaan
sumber daya dan pada hewan jantan lebih
kepada penggunaan teritorial. Merker
(2003, 2006) dan Merker et al. (2004,
2005) juga mempergunakan daerah
jelajah hewan betina sebagai faktor
utama untuk menentukan kualitas habitat
bagi tarsius di Taman Nasional Lore
Lindu — Sulawesi.

416

Rata-rata luas daerah jelajah jantan
T b. saltator (di kedua tipe habitat)
relatif lebih besar dibandingkan dengan
Tarsius spectrum (= T. tarsier) dan T.
dianae (= T. dentatus) di Sulawesi.
Rata-rata luas daerah jelajah ini namun
relatif lebih kecil atau sebanding dengan
T. syrichta di Bohol, Filipina dan T.
bancanus di Borneo (Tabel 3).
Sementara rata-rata luas daerah jelajah
betina 7. b. saltator relatif lebih besar
dibandingkan 7. dianae namun seban-
ding atau lebih kecil dibandingkan dengan
T. spectrum, T. syrichta dan T.
bancanus borneanus.

Perbedaan luas daerah jelajah antara
tarsius di Borneo dan Sulawesi, dapat
diasumsikan juga sebagai perbedaan
antara Sulawesi dengan pulau Belitung,
kemungkinan terletak pada perbedaan
struktur hutan dari pulau-pulau tersebut
(Gursky 1998b, Merker 2003). Gursky
(1998b, 2000a, 2002¢c) menjelaskan
bahwa perbedaan tipe hutan jelas
memperlihatkan implikasinya pada
distribusi spatial dan temporal sumber
daya hutan dan tentu saja berimplikasi
pada kisaran hewan-hewan yang mampu
mengambil sumber daya tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya. Yustian (2007)
menyebutkan bahwa perbedaan tersebut
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juga mungkin disebabkan oleh perbedaan
sistem sosial. Tarsius bancanus
memperlihatkan semacam sistem sosial
dimana daerah jelajah betina dapat
dikunjungi oleh beberapa jantan (Fogden
1974, Crompton & Andau 1986, 1987),
sedangkan Niemitz (1984) menyebutkan
bahwa sistem sosial 7 bancanus adalah
berpasangan.

Kepadatan Populasi

Kebutuhan mendasar pada banyak
penelitian dan pengelolaan yang
melibatkan hewan adalah pentuan
kepadatan populasi yang akurat di habitat
alaminya (Parmenter et al. 2003).
Penelitian mengenai kepadatan populasi
tarsius dan distribusinya, menurut Gursky
{2006) sangat dibutuhkan jika kita ingin
mengembangkan program konservasi
bagi tarsius.

Mempertimbangkan bahwa tidak
ada lagi hutan primer di pulau Belitung,
estimasi kepadatan populasi 7. b. saltator
cukup besar di hutan sekunder yang
dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit
(tipe habitat H2). Meskipun demikian,
kepadatan primata tidaklah selalu
merefleksikan kualitas habitat
(Muehlenberg 1993 dalam Merker et al.
2005). Hal ini tidaklah berarti bahwa tipe
habitat H2 memiliki kualitas yang lebih
baik dibandingkan tipe habitat H1.

Yustian (2007) telah memperkirakan
total jumlah populasi Zarsius bancanus
saltator di pulau Belitung sebesar 29.442
individu (Tabel 2). Bagaimanapun, Yustian
juga menyebutkan bahwa citra satelit
tersebut diambil dari tahun 2000 dan ini
memungkinkan adanya area-area yang
semula berupa hutan telah dikonversi

menjadi area penggunaan lainnya.
Perkiraan luas area yang telah dikonversi
sejak tahun 2000 tersebut tidak dapat
dilakukan, dan oleh karenanya, estimasi
total populasi kemungkinan lebih besar
dari populasi yang sebenarnya. Penelitian
lapangan lebih lanjut perlu dilakukan
untuk membuktikan keberadaan populasi
tarsius pada beberapa habitat lainnya.
Tabel 4 menyajikan beberapa
estimasi kepadatan populasi bebeap
species tarsius dari beberapa studi yng
telah dilakukan. Seluruh studi, kecuali
Niemitz (1979) merupakan studi
telemetri. Kepadatan populasi 7. b.
saltator terlihat sedikit lebih banyak
dibandingkan tarsius di Borneo
(Crompton & Andau 1987). Meskipun
demikian, baik tarsius Belitung maupun
tarsius Borneo menunjukkan kepadatan
populasi yang relatif lebih renah
dibandingkan tarsius di Sulawesi dan
Filipina. Keberadaan predator ada
kemungkinan dapat menjadi alasan
perbedaan kepadatan populasi. Gursky
(2006) melaporkan bahwa selama
penelitiannya, tidak pernah dijumpai
seekorpun, bahkan kotoran maupun jejak
kaki dari musang Sulawesi, Macrogali-
dia musschenbrockii, yang diduga
merupakan predator utama tarsius.
Beberapa karakteristik perilaku dan
sistem sosial (seperti yang dijelaskan
dalam Yustian 2007), dapat memberikan
penjelasan lebih lanjut mengenai
perbedaan kepdatan populasi.
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Tabel 3. Luas daerah jelajah beberapa species tarsius pada beberapa tipe habitat dari
beberapa studi radio telemetri.

Rata-rata daerah

Lokasi studi Sumber

Species felajil i) Habitat

T. dianae Jantan = 1.77 Beberapa kegitan Kamarora, Merker (2003,

(= dentatus) oo manusia mempengaruhi Lore Lindu, 2006), Merker
s e di kawasan Hutan primer ~ Sulawesi et al (2005)

dan sekunder Tengah
T. spectrum Jantan = 3.07 Hutan Datarn rendah, Tangkoko, Gursky (1998b,
=T ) Detiae 239 (pinggir laut) Sulawesi Utara  2006)
T. syrichta Jantan = 6.45 Hutan sekunder dataran Corella, Bohol ~ Neri-Arboleda
1 Pty rendah 100-200 m a.s.1 etal. (2002)

Betina=2.45

T. bancanus

T. b. saltator

Jantan = 8.75-11.25 Hutan primer dan
Betina =4.5-9.5

Jantan = 4.29
Betina = 2.32

sekunder dataran rendah

—10.25 Kegiatan masyarakat
~3.04 mempengaruhi di

Sabah, Borneo  Crompton &
Andau

(1986, 1987)

Gunung Tajam, Yustian (2007)
Belitung Island

kawasan Hutan sekunder

Table 4. Kepadatan populasi bebera species/subspecies tarsius.

Species / Subspecies

Kepadatan Population

Sumber

Tarsius dianae

Tarsius dianae

Tarsius spectrum

Tarsius spectrum

Tarsius syrichta

Tarsius bancanus

borneanus

Tarsius b. borneanus

Tarsius b. saltator

14 — 57 Groups/km®

45 — 268 individuals/km?
129 individuals/km?

56 Groups/km?

(156 individuals/km?)

83 individuals/km®

57 adult individuals/km®

< 80 individuals/km?>

14 — 20 individuals/km?
19 — 46 individuals/km?

Merker (2003, 2006) and
Merker et al. (2004, 2005)

Gursky 1998a
Gursky 1998a, b

Gursky (2006)
Neri-Arboleda et al. (2002)
Niemitz (1979)

Crompton & Andau (1987)
Present study
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